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The Role of Oxalic and Citric Acid to Phosphate Availability Oxisol 
 

Zaranita Prita Lestari 
 

Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Jember 
 

ABSTRACT 
 
Oxisol soil has a high phosphorus sorption, because it is dominated by mineral 
oxides-hydroxides of Al and Fe. The addition of oxalic acid and citric acid can 
help dissolve the rock phosphate P. This research was aimed to determine the 
ability of oxalic acid and citric acid in releasing P in rock phosphate. In addition 
was to study the interaction between oxalic acid and citric acid with their 
concentrations of 0 and 25 mM in removing P. This study was performed using a 
complete randomized factorial design (2x2) with 3 replications. The first factor 
was the type of acid, oxalic acid and citric acid. While the second factor was the 
concentration of the acid, 0 and 25 mM. Phosphate deposits used in this study 
were obtained from Pamekasan, Tuban, Ciamis, and Cileungsi. The soil should be 
incubated first for 20 and 40 days prior to analysis. The results of this study 
showed that the interactions between acids and their consentrations dissolved rock 
phosphate P on all deposits significantly except of Ciamis deposits. 

 

 Keywords: oxalic acid, citric acid, rock phosphate, oxisol, available phosphate 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

RINGKASAN 

 

Peranan Asam Oksalat dan Sitrat Terhadap Ketersediaan Fosfat Oxisol; 

Zaranita Prita Lestari; 061510301002; 2011; 32 halaman; Jurusan Tanah Fakultas 

Pertanian Universitas Jember. 

 

Oxisol telah mengalami pencucian yang intensif dan miskin hara, memiliki 

pH yang rendah, serta tinggi kandungan AL dan Fe. Kandungan Al dan Fe ini 

sangat dominan sehingga dapat menjerap P dapat menjerap fosfor. Al dan Fe yang 

terkandung pada tanah Oxisol akan menjerap P dan akan berubah menjadi 

Al(OH)2H2PO4 dan Fe(OH)2H2PO4. Salah satu upaya yang dapat dilakukan 

supaya tanah oxisol dapat dimanfaatkan adalah dengan memberi penambahan P.  

Penambahan P dapat dilakukan dengan cara memberikan batuan fosfat alam pada 

tanah yang dicampur dengan asam organik. Pemberian batuan fosfat alam akan 

lebih ramah lingkungan dan biayanya lebih murah jika dibandingkan dengan 

pemberian pupuk kimia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

kemampuan asam oksalat dan asam sitrat dalam melarutkan P batuan fosfat serta 

untuk mengetahui interaksi antara asam oksalat dan asam sitrat dengan 

konsentrasi 0 dan 25 mM dalam melarutkan P batuan fosfat. 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap faktorial (2x2) 

dengan 3 kali ulangan, dengan faktor pertama adalah jenis asam, yaitu asam 

oksalat dan asam sitrat. Sedangkan faktor kedua adalah konsentrasi dari asam, 

konsentrasi yang digunakan adalah 0 dan 25 mM. Asam-asam organik dengan 

konsentrasi 0 dan 25 mM tersebut dicampurkan dengan batuan fosfat dari 

berbagai deposit, yaitu dari Tuban, pamekasan, Cileungsi, dan Ciamis lalu 

diberikan  pada tanah oxisol.   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Perlakuan pemberian asam oksalat 

dan sitrat menunjukkan interaksi yang berbeda nyata dengan konsentrasinya (0 

dan 25 mM) teerhadap pelepasan P pada semua deposit kecuali Ciamis. 

Pemberian asam oksalat dan asam sitrat dengan konsentrasi 0 dan 25 mM tidak 



 

menunjukkan adanya interaksi yang berbeda nyata terhadap pelepasan P setelah 

40 hari inkubasi. 
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